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PROSPEK PERDAGANGAN PADA PASCA PANDEMI
CORONA

Syamsul Huda
Dosen Ekonomi Pembangnan FEB UPNV Jawa Timur

Abstraksi
Pandemi covid 19 apa akhir than 2021 makin mereda sehingga geliat ekonomi mulai

terasa di berbagai bidang terutama sector peredagangan yang erupakan urat nadi hajat hidup
sebagian besar masyarakat utuk itu perlu diteriti gerakan kehidupan ekonoomi tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi dengan
melihat fenomena ekonomi dan perdagangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder
dengan melihat viddata statistik yang diunggah pada halaman web (www.bps.go.id)
Berdasarkan hasil penelitian fenomena ekonomi dan perdagangan khususnya di bidang
Ekspor, Harga Produsen, Harga Perdagangan Grosir, Inflasi, Pariwisata, Produk Domestik
Bruto dan Upah Tenaga Kerja secara keseluruhan mengalami pelemahan pada saat pandemi
Covid-19
Kata kunci Ekonomi, Perdagangan.covid 19.
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Pendahuluaan

Kinerja perdagangan Indonesia mencatatkan surplus 3,61 miliar dolar AS pada
Oktober 2020. Dengan demikian, ini adalah keenam kalinya neraca perdagangan Indonesia
mengalami surplus secara berturut-turut pada tahun ini.
Peneliti Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (LPEM) Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Indonesia (FEB UI) Mohammad Dian Revindo menilai, surplus dagang
terjadi karena kinerja ekspor tetap solid di tengah pandemi Covid-19. "Memang ekspornya
solid di masa pandemi ini. Kinerja ekspor hampir sama dengan ekspor tahun lalu yang
situasinya bukan pandemi, berarti ekspor solid sekali," kata Revindo, Kamis (19/11).
Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor pada Oktober 2020 mencapai
14,39 miliar dolar AS yang merupakan nilai terbesar sepanjang tahun ini. Kinerja ekspor
Oktober tumbuh 3,09 persen dibandingkan September 2020. Sementara bila dibandingkan
Oktober 2019, nilai ekspor hanya terkontraksi 3,29 persen.

Menurut Revindo, membaiknya kinerja ekspor karena Indonesia diuntungkan
dengan adanya perang dagang Amerika Serikat dan China. Dengan adanya perang dagang,
kata dia, Indonesia menjadi negara pemasok kebutuhan AS yang tadinya dipasok dari China.
"Jadi Indonesia masuk ke Amerika menggantikan produk China. Makanan, minuman, alat
kelistrikan, beberapa tekstil masuk ke AS menggantikan produk China," katanya.
Ia menilai, membaiknya kinerja ekspor juga berkat koordinasi para menteri terkait untuk
menghasilkan kebijakan dan keputusan yang menguntungkan Indonesia. Selain itu,
Kementerian Perdagangan dianggap jeli melihat peluang dengan membuat kebijakan yang
tidak menghambat. "Kemendag bisa menentukan skala prioritas, yaitu mengerjakan produk
apa untuk negara mana," kata dia.
Namun demikian, kata dia, pemerintah tidak boleh berpuas diri. Pemerintah harus bisa
meningkatkan kualitas barang-barang dalam negeri agar memiliki daya saing yang tinggi.
Ia juga mengapresiasi langkah pemerintah yang melakukan perjanjian perdagangan Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP). Menurut dia, RCEP dapat mendorong
Indonesia lebih jauh ke dalam rantai pasok global
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Ia menilai, membaiknya kinerja ekspor juga berkat koordinasi para menteri terkait untuk
menghasilkan kebijakan dan keputusan yang menguntungkan Indonesia. SelaiKementerian
Perdagangan dianggap jeli melihat peluang dengan membuat kebijakan yang tidak
menghambat. "Kemendag bisa menentukan skala prioritas, yaitu mengerjakan produk apa
untuk negara mana," kata dia.
Namun demikian, kata dia, pemerintah tidak boleh berpuas diri. Pemerintah harus bisa
meningkatkan kualitas barang-barang dalam negeri agar memiliki daya saing yang tinggi.
Ia juga mengapresiasi langkah pemerintah yang melakukan perjanjian perdagangan Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP). Menurut dia, RCEP dapat mendorong
Indonesia lebih jauh ke dalam rantai pasok global.

Landasan Teori

Perdagangan internasional

Adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk
negara lain atas dasar kesepakatan bersama.[1] Penduduk yang dimaksud dapat berupa
antarperorangan (individu dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu negara
atau pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain. Di banyak negara, perdagangan
internasional menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan GDP. Meskipun
perdagangan internasional telah terjadi selama ribuan tahun (lihat Jalur Sutra, Amber Road),
dampaknya terhadap kepentingan ekonomi, sosial, dan politik baru dirasakan beberapa abad
belakangan. Perdagangan internasional pun turut mendorong Industrialisasi,
kemajuan transportasi, globalisasi, dan kehadiran perusahaan multinasional.

Teori perdagangan internasional
Menurut Amir M.S, bila dibandingkan dengan pelaksanaan perdagangan di dalam

negeri, perdagangan internasional sangatlah rumit dan kompleks. Kerumitan tersebut antara
lain disebabkan karena adanya batas-batas politik dan kenegaraan yang dapat menghambat
perdagangan, misalnya dengan adanya bea, tarif, atau quota barang impor. Selain itu,
kesulitan lainnya timbul karena adanya perbedaan budaya, bahasa, mata uang, taksiran dan
timbangan, dan hukum dalam perdagangan[3]

Model Adam Smith
Model Adam Smith ini memfokuskan pada keuntungan mutlak yang menyatakan

bahwa seluruh negara akan memperoleh keuntungan mutlak apabila semuanya
memberlakukan perdagangan bebas dan berfokus pada produk atau keahlian mereka, karena
impor suatu negara adalah ekspor untuk negara lain[4]. Menurutnya, apabila suatu negara
mampu memproduksi barang dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan negara lain, hal
ini merupakan keuntungan mutlak negara tersebut. Menurut teori ini jika harga barang
dengan jenis sama tidak memiliki perbedaan di berbagai negara maka tidak ada alasan untuk
melakukan perdagangan internasional.
Model Ricardian

David Ricardo menjelaskan mengapa negara yang bahkan mampu memproduksi
seluruh produk dengan efisien tetep harus terlibat dalam perdagangan internasional. Dalam
modelnya, ia menjelaskan bahwa ketika terdapat beberapa negara mampu memproduksi
beberapa komoditi yang sama terlibat dalam perdagangan bebas, mereka akan meningkatkan
konsumsinya dengan mengekspor apa yang secara komparatif lebih menguntungkan dan
mengimpor sesuatu yang lebih murah dari biaya produksi di negeri sendiri. [6]Hal ini

https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan_internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Amir_M.S&action=edit&redlink=1
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https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
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https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
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https://id.wikipedia.org/wiki/David_Ricardo


23

dianggap lebih menguntungkan dibandingkan keputusan suatu negara untuk memproduksi
sendiri barang dan megisolasi negaranya. Apabila terdapat dua negara yang memproduksi
satu komoditi yang sama, negara yang mampu mengekspor dengan harga lebih murah akan
memiliki keuntungan relatif dibandingan negara lainnya.
Model Ricardian selanjutnya dimodelkan secara matematis oleh William Whewell pada tahun
1833. [8] Dalam penelitiannya, ia meragukan teori distribusi Ricardo mampu didukung oleh
bukti empiris. Model Ricardian dan Model Smith selanjutnya banyak dibandingkan dalam
pembelajaran ekonomi untuk memahami perdagangan internasional.
Model Heckscher-Ohlin

Model Heckscgher-Ohlin menggunakan model Ricardian untuk membuat suatu
model komparatif. Model ini dibuat untuk menjelaskan bagaimana suatu negara melakukan
menerapkan perdagangan internasional. Dalam model ini, Hecksgner-Ohlin menyatakan
bahwa negara harus mengekspor produk yang melimpah dan diproduksi massal dan
mengimpor produk yang langka. Model ini cukup berani dalam menjelaskan fungsi
perdagangan internasiona dilihat dari sisi produksi. Blaug (1992) menyatakan bahwa model
ini gagal diterapkan apabila negara yang bersangkutan bergantung pada produksi massal
tersebut. Masalah empiris dengan model HO, yang ditunjukkan oleh Wassily
Leontiefmenunjukkan bahwa terdapat negara yang tidak dapat dimodelkan dengan teori ini,
seperti Amerika Serikat lebih cenderung untuk mengekspor barang padat karya dibanding
barang padat modal. Hal ini disebut sebagai Paradoks Leotief.
Metodologi

Dalam penelitian ini n peneliting menggunakan datan analisa dari media sehingga hasilnya
sudah pernah dipublikasikan oleh media akan tetapi peneliti merumuskan kesimpulan.

Hasil Penelitian

Selama Pandemi, Neraca Perdagangan RI Surplus dan Tertinggi Dalam 5 Tahun
Ferdi Rantung, Jurnalis · Kamis 29 Oktober 2020 18:

Menteri Perdagangan Agus Suparmanto mengatakan bahwa di tengah perlambatan
ekonomi dan perdagangan global akibat pandemi Covid-19, neraca perdagangan Indonesia
justru surplus sebesar USD13,5 miliar. Hasil itu lebih baik dibanding periode yang sama
2019, mengalami defisit sebesar USD2,24 miliar."Ini merupakan surplus tertinggi dalam 5
tahun terakhir, mengalahkan surplus pada 2017 sebesar USD11,84 miliar," katanya dalam
seminar secara online, Kamis (29/10/2020).

Neraca Dagang Surplus USD2,44 Miliar, Sri Mulyani hingga Mendag Tuai Pujian

Dia memaparkan, komoditas pertanian dan perikanan menjadi penyumbang besar
bagi neraca perdagangan Indonesia selama pandemi. Data ekspor kumulatif dari bulan
Januari - September 2020 mencatatkan bahwa sektor pertanian meningkat 11,5%
dibandingkan dengan tahun lalu pada periode yang sama. Sedangkan, sektor perikanan
tumbuh sebesar 11,6%

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=William_Whewell&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan_internasional
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Model_Heckscgher-Ohlin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hecksgner-Ohlin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Wassily_Leontief
https://id.wikipedia.org/wiki/Wassily_Leontief
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Paradoks_Leotief&action=edit&redlink=1
https://economy.okezone.com/topic/3406/neraca-perdagangan
https://economy.okezone.com/read/2020/10/23/320/2298342/neraca-dagang-surplus-usd2-44-miliar-sri-mulyani-hingga-mendag-tuai-pujian
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Neraca Dagang RI Surplus 7 Kali pada 2020, Ini Kata Mendag

Untuk sektor pertanian produk ekspor yang meningkat adalah buah-buahan,
kacang- kacangan, sayuran dan produk hewan. Sementara bagi perikanan adalah ikan olahan
dan udang.
"Hal ini memberikan sinyal optimisme bagi masyarakat dan pelaku pasar bahwa
perekonomian Indonesia sudah on track atau di jalurnya menuju ke arah yang lebih baik,"
terangnya.

Selama pademi neraca perdagangan indonesiua mengalamin surplus 6 kali

Neraca perdagangan Indonesia tercatat surplus sebesar US$ 3,61 miliar pada Oktober 2020.
Ini adalah keenam kalinya ekspor-impor Indonesia surplus.

Surplusnya neraca dagang ini, dinilai karena ekspor Indonesia diuntungkan dengan adanya
perang dagang Amerika Serikat dan China. Di mana dengan adanya perang dagang itu,
Indonesai menjadi negara pemasok kebutuhan AS yang tadinya dipasok dari China.

"Jadi Indonesia sudah masuk ke AS menggantikan produk China. Makanan minuman, alat
kelisistrikan, beberapa tekstil masuk ke AS meggantikan prduk China. Jadi nilai tambah
ekspor kita naik," kata Peneliti Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (LPEM)
Universitas Indonesia Mohammad Dian Revindo di Jakarta, Kamis (20/11/2020).

Neraca Dagang RI Masih Menang Lawan AS
Selain itu, kinerja ekspor Indonesia juga dinilai solid di masa pandemi. Dari catatan ekspor,
menurutnya nilai ekspor tahun ini hampir sama dengan tahun lalu.

"Memang ekspornya solid di masa pandemi ini. Kalau diakumulasi sejak Januari sudah
surplus US$ 17,7 miliar dolar AS. Itu sebenarnya ekspor kita lebih baik. Bahkan
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2019 hanya minus 5,6%. Artinya hampir
sama dengan ekspor tahun lalu yang situasinya bukan pandemi, berarti ekspor solid sekali,"
kata Revindo.

Selain itu, katanya, Kementerian Perdagangan juga jeli melihat peluang dengan membuat
kebijakan yang tidak menghambat. "Menurut saya bagusnya Kemendag ini adalah tahu
mengerjakan apa yang prioritas, mengerjakan produk apa untuk negara mana. Itu hebatnya
kemendag itu," ujar dia

Kesimpulan

Bahwa selama pademi ekspor Indonesia mengalami surplus yang besar terutama ekspor
komoditi pertanian dan pertambangan. Karena beberapa negara maju masih
berproduksinuntuk konsumsi dalam negeri, dan dana yang digunaikan berupa hutang negara
untuk cadangan memenuhi kebutuhan dimasa pademi covid 19.terutama makanan, buahn
buahan, sedangkan harga komoditi indonesia mempunyai keunggulan harga yang lebih
murah dari negara lain.sehingga nilai ekspor kita surplus terbesar selama 5 tahun terakhir ini

https://economy.okezone.com/read/2020/10/21/320/2297313/neraca-dagang-ri-surplus-7-kali-pada-2020-ini-kata-mendag
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5257022/neraca-dagang-ri-masih-menang-lawan-as
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